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 Open defecation is an activity that has the potential to cause health risks, especially 
for children, with a clear relationship to diarrhea. The study aims to compare 
students' knowledge before and after being given a bapandung performance. This 
study used a quantitative method with a quasi-experimental approach, with a pre-
test and post-test control group design, involving 35 participants at SDN Pemurus 
Baru 1 and 32 participants at SDN Pemurus Dalam 1. The bapandung performance 
intervention was given to the intervention group, after which knowledge 
measurements were carried out before and after the intervention. Data collection 
used a questionnaire. The results showed that there was a significant increase in 
knowledge, where 84% of students in the intervention group reached the good 
category after the intervention, compared to 88% who were in the poor category 
before the intervention. Data analysis used SPSS with the Wilcoxon test. The test 
results showed that the calculated p value compared to the α value was smaller so 
that the results obtained were that there was an influence between the bapandung 
performance on the level of students' knowledge about the dangers of open 
defecation. 

Keywords: Bapandung, culture, feces, knowledge.  
 Buang air besar sembarangan merupakan kegiatan yang berpotensi menimbulkan 

risiko kesehatan, terutama bagi anak-anak, dengan hubungan yang jelas terhadap 
penyakit diare. Penelitian memiliki tujuan untuk membandingkan pengetahuan 
siswa sebelum dan sesudah diberikan pementasan bapandung. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimen, dengan 
desain pre test dan post test control group, melibatkan 35 peserta di SDN Pemurus 
Baru 1 dan 32 peserta di SDN Pemurus Dalam 1. Intervensi pemetasan bapandung 
diberikan kepada kelompok intervensi, setelah itu dilakukan pengukuran 
pengetahuan sebelum dan setelah intervensi. Pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Hasil menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam 
pengetahuan, di mana 84% siswa kelompok intervensi mencapai kategori baik 
setelah intervensi, dibandingkan dengan 88% yang berada di kategori kurang 
sebelum intervensi. Analisis data menggunakan SPSS dengan uji wilcoxon. Hasil uji 
menunjukkan nilai p hitung dibandingkan dengan nilai α lebih kecil sehingga 
didapatkan hasil yaitu adanya pengaruh antara pementasan bapandung terhadap 
tingkat pengetahuan siswa tentang bahaya buang air besar sembarangan. 

Kata kunci: Bapandung, budaya, feses, pengetahuan. 
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PENDAHULUAN  

Buang air besar sembarangan adalah perilaku pengelolaan feses yang tidak tepat seperti 

membuangnya ke ladang, hutan, semak-semak, sumber air, atau tempat umum lainnya (Saleem, 

Burdett and Heaslip, 2019). Buang air besar sembarangan merupakan ancaman terbesar pada 

anak-anak (Abdullahi, Sarkingobir and Yabo, 2023) yang dapat membantu penularan 

mikroorganisme pada air (Irawaty and Utomo, 2022) dan menyebabkan penyakit diare pada 

anak (Tetteh et al., 2022). Sekitar 2 miliar kasus diare terjadi setiap tahun dan anak-anak yang 

berusia antara 0-5 tahun sebanyak 1,9 juta jiwa meninggal akibat diare (Fenta, Alemu and 

Angaw, 2020). 

Pengetahuan dan perilaku membuang feses secara sembarangan memiliki hubungan 

yang erat . Misalnya, penelitian oleh (Kurniawan, Mazhir and Mundzir, 2021) mengungkapkan 

adanya keterkaitan antara pengetahuan dan perilaku membuang feses secara sembarangan. 

Penelitian lain oleh (Indrayani, Fitri and Rahmatiqa, 2021) mencatat bahwa 70,1% partisipan 

memiliki pengetahuan yang rendah mengenai bahaya buang air besar sembarangan, serta 

menyoroti hubungan antara pengetahuan, sikap, motivasi, tingkat pendidikan, kepemilikan 

jamban sehat, dan peran petugas kesehatan terhadap perilaku tersebut. 

Menghentikan pengelolaan yang salah mengenai pembuangan feses dapat dilakukan 

dengan pendekata budaya dan komunikasi (Clair et al., 2018). Penelitian terdahulu 

menyebutkan pendekatan budaya banjar seperti Bakisah sangat efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa sekolah dasar mengenai bahaya buang air besar sembarangan (Indrayadi 

et al., 2023).Mengintegrasikan elemen budaya menjadi faktor kunci dalam keberhasilan 

edukasi terkait bahaya buang air besar sembarangan (Indrayadi et al., 2023). Oleh karena itu, 

intervensi berbasis budaya tutur Suku Banjar, seperti Bapandung, dapat digunakan sebagai 

salah satu opsi dalam mencapai buang air besar sembarangan, 

Bapandung adalah seni pertunjukan individu tradisi suku Banjar (Fajariyanto, 2023). 

Secara umum Bapandung sama seperti teater monolog tetapi perbedaan terdapat pada Bahasa 

menyampaian yaitu menggunakan dialek bahasa Banjar. Media teater berdasarkan penelitian 

sebelumnya terbukti dapat meningkatkan empati dan perilaku (Rathje, Hackel and Zaki, 2021). 

Selain itu teater terbukti juga sebagai upaya yang strategi efektif di sekolah untuk mencegah 

gangguan terkait berat badan (Haines, Neumark-Sztainer and Morris, 2008). Studi lain juga 

menunjukkan pertunjukkan teater terbukti efektif untuk menghilangkan perilaku buang air 

besar sembarangan (Sule et al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek dari 

bapandung terhadap peningkatan pengetahuan siswa sekolah dasar tentang bahaya buang air 

besar sembarangan. 

 

BAHAN DAN METODE  

Quasi eksperimen merupakan metode yang digunakan pada penelitian ini dengan desain 

pre test dan post test control group. Penelitian dilaksanakan di SDN Pemurus Baru 1 dan 

Pemurus Baru 3 sebagai kelompok intervensi yang melibatkan 35 peserta, serta di SDN 

Pemurus Dalam 1 dan Pemurus Dalam 2 sebagai kelompok kontrol dengan 32 peserta. 

Intervensi yang diberikan adalah Bapandung untuk kelompok intervensi, diikuti dengan 

penilaian tingkat pengetahuan menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah intervensi. 

Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon untuk membandingkan tingkat 
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pengetahuan antara kedua kelompok setelah post-test. Komisi Etik Penelitian Universitas 

Muhammadiyah Banjarmasin memberikan persetujuan etik dengan nomor 

506/UMB/KE/IX/2024. Sebelum menyebarkan kuesioner, peneliti juga meminta persetujuan 

dari orang tua murid, yang dibuktikan dengan penandatanganan informed consent. 

 

HASIL  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Untuk Kelompok Intervensi dan 
Kontrol 

 
Sumber: Data Primer, 2024 

Berdasarkan tabel 1. ditemukan sebagian besar 57,1% siswa kelompok intervensi 

berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 20 orang dan sebagian besar 59,4% siswa kelompok 

kontrol berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 19 orang. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah pada 

kelompok Intervensi dan kelompok Kontrol 
Tingkat pengetahuan 
siswa pada kelompok 

kontrol 

PreTest PostTest 
Frekuensi  

(f) 
Persentase  

(%) 
Frekuensi  

(f) 
Persentase  

(%) 
Kurang 27 73,6% - - 
Cukup  5 26,4% - - 
Baik 0 0% - - 

Total 32 100% - - 
Tingkat pengetahuan 
siswa  pada kelompok 

intervensi 

PreTest PostTest 
Frekuensi  

(f) 
Persentase  

(%) 
Frekuensi  

(f) 
Persentase  

(%) 
Kurang  28 88% 0 0% 
Cukup 7 12% 4 16% 
Baik 0 0% 31 84% 

Total 35 100% 35 100% 

Sumber: Data Primer (diolah), 2024 

Berdasarkan Tabel 2, kelompok intervensi sebelum dilakukan intervensi pementasan 

bapandung menunjukkan bahwa hampir seluruhnya, yaitu 88% atau 28 orang, berada pada 

kategori kurang. Setelah dilakukan intervensi bapandung, hampir seluruh siswa sekolah dasar 

dalam kelompok tersebut, yaitu 84% atau 31 orang, telah mencapai kategori baik. 

 
Tabel 3. Uji Wilcoxon 

Variabel Pengetahuan P-Value 

Pretest- Posttest 0,000 

Sumber: Data Primer (diolah), 2024 



1089 
Indrayadi, dkk /JPP, Vol. 7, No. 5 Oktober 2024, Hal. 1086–1092 

 
 

 
Journal homepage: http://journal.unpacti.ac.id/index.php/JPP 

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai p hitung yang diperoleh adalah 0,000. Jika 

dibandingkan dengan nilai α, yang lebih kecil dari 0,05, maka H0 ditolak. Dari hasil uji Wilcoxon, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh pemetasan Bapandung dalam 

meningkatkan mengenai bahaya buang air besar sembarangan. 

 

PEMBAHASAN  

Bapandung merupakan tradisi lisan yang dimiliki oleh Suku Banjar (Saefuddin, 2019).  

Penelitian ini memanfaatkan Bapandung sebagai media intervensi budaya  kepada siswa 

sekolah dasar yang berefek peningkatan pengetahuan siswa sekolah dasar tentang bahaya 

buang air besar sembarangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bapandung berpengaruh 

dalam meningkatkan pengetahuan siswa mengenai bahaya buang air besar sembarangan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa pertunjukan teater dapat 

menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan kepemilikan toilet dan mengurangi praktik 

buang air besar sembarangan (Wang et al., 2020). 

Sebelum dilakukan intervensi bapandung kepada siswa sekolah dasar, tingkat 

pengetahuan mengenai buang air besar kurang, hal ini sama seperti penelitian sebelumnya 

yang menyebutkan bahwa 42% siswa memiliki pengetahuan yang kurang sehingga memiliki 

sikap buang air besar sembarangan (Hasan et al., 2021). Akan tetapi setelah diberikan 

intervensi bapandung siswa sekolah dasar mengalami peningkatan pengetahuan yang 

signifikan yang semula 88% berada pada kategori kurang menjadi 84% berada pada kategori 

baik. Teater seperti bapandung dapat berfungsi sebagai platform untuk mendidik masyarakat 

tentang risiko kesehatan yang terkait dengan buang air besar sembarangan, seperti penyakit 

diare dan infeksi parasite (Lewis, 2018) 

Beberapa penelitian hanya menggunakan edukasi sebagai media peningkatan 

pengetahuan mengenai buang air besar sembarangan (Febriyanti and Khairani, 2023); 

(Ningsih et al., 2022). Sehingga meninggalkan aspek budaya yang menjadi landasan hidup suatu 

masyarakat, padahal pendekatan budaya memiliki peran krusial dalam mengatasi praktik 

buang air besar sembarangan, terutama dalam mengidentifikasi faktor-faktor psikologis dan 

kontekstual (Ntaro et al., 2022). Mengatasi masalah buang air besar sembarangan menurut 

penelitianya sebelumnya dapat dilakukan dengan cara pengembangan program pendidikan 

yang peka terhadap budaya (Adjibolosoo et al., 2020). 

Kegagalan dalam menghentikan buang air sembarangan adalah kegagalan dalam 

mempertimbangkan faktor sosial ekonomi, anggaran, historis, kelembagaan, sosial budaya, dan 

geografis, tanpa meninggalkan norma sosial (Humňalová and Ficek, 2023). Bapandung dapat 

menjadi media pendekatan untuk menghilangkan buang air besar. Penelitian sebelumnya juga 

menyebutkan dengan melibatkan guru untuk memberikan pengetahuan bahaya buang air 

besar sembarang dapat meningkatkan pengetahuan sebanyak 8,2% (Crocker et al., 2016). Oleh 

sebab itu perlu adanya kolaborasi antara pemerintah dan petugas kesehatan (Ismail et al., 

2024) serta guru dan sekolah (Adhikari, 2010) untuk mengatasi masalah buang air besar 

sembarangan.  
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik buang air besar sembarangan memiliki 

dampak serius terhadap kesehatan anak-anak, khususnya dalam penularan penyakit diare. 

Intervensi berbasis budaya, seperti bapandung, terbukti efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa sekolah dasar mengenai bahaya buang air besar sembarangan. Bentuk seni 

pertunjukan tradisional seperti bapandung, dapat menarik perhatian dan meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pendidikan kesehatan. Oleh karena itu, pendekatan berbasis 

budaya harus dipertimbangkan sebagai strategi penting dalam edukasi kesehatan untuk 

mencegah praktik buang air besar sembarangan. Hal ini dikarenakan budaya memengaruhi 

cara pandang dan perilaku masyarakat terhadap sanitasi dan kesehatan. Dengan memahami 

nilai-nilai dan kebiasaan yang sudah ada dalam masyarakat, intervensi pendidikan dapat 

dirancang agar lebih relevan dan diterima oleh komunitas.  
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